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Abstrak

Swamedikasi yang tidak rasional dipengaruhi oleh rendahnya tingkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku masyarakat dalam pemilihan obat. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek samping apa saja yang paling
sering muncul, serta mengetahui hubungan antara kejadian efek samping obat
dengan cara penggunaan obat, dan mengetahui faktor apa saja yang menimbulkan
efek samping dalam penggunaan obat bebas, obat bebas terbatas, OWA pada
masyarakat di Kecamatan Kotagede, Yogyakarta.

penelitian ini didisain secara  observasional dengan metode survei,
pengambilan data menggunakan kuisioner pada 100 pasien. Data yang diperoleh
dianalisis dengan metode Uji Fisher dengan taraf kepercayaan 95%.

Hasil penelitian diperoleh bahwa efek samping yang umum dirasakan oleh
pasien adalah mengantuk@eri pada perut, dan jantung berdebar. Berdasarkan hasil
Uji Fisher menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara cara
penggunaan obat dengan kejadian efek samping obat, faktor yang mempengaruhi
efek samping pada penggunaan obat-obat tanpa resep adalah kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang bagaimana cara penggunaan obat yang baik dan
benar, ketidak patuhan pasien dalam aturan pemakaian obat yang sudah dijelaskan
oleh apoteker, dan adanya perbedaan respon tubuh terhadap obat yang dikonsumsi
tiap pasien.

Kesimpulan, hasil uji statistik tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
penggunaan obat yang benar atau tidak benar dengan muncul atau tidak muncul
efek samping obat, namun pada kenyataannya penggunaan obat-obat yang dibeli
tanpa resep dokter dapat menimbulkan berbagai efek samping dan adanya
perbedaan respon tubuh terhadap obat yang dikonsumsi tiap pasien.

Kata Kunci: Penggunaan Obat, Efek Samping Obat, Obat Tanpa Resep




Abstract

Irrational self-medication is influencgfby the low level of knowledge, skills, and
behavior of people in drug selection. The jggpose of this study was to find out what
side effects appeared most often, and to know the relationship between the
occurrence of drug side effects by using drugs, and to know what factors caused
side effects in the use of over-the-counter drugs, limited over-the-counter drugs,
OWA in Kotagede District, Yogyakarta.

This study was designed observationally with survey methods, data collection using
questiorgpires in 100 patients. The data obtained were analyzed by the Fisher Test
method with a confidence level of 95%.

The results showed that the common side effects felt by @fiients were drowsiness,
abdominal pain, and palpitations. Based on Fisher's Test results showed that there
was no significant relationship between the way of using the drug with the
occurrence of drug side effects, the factors that influence the side effects of the use
of non-prescription drugs were a lack of public knowledge about how to use drugs
properly, patient noncomplience in the rules of use of drugs that have been
explained by the pharmacist, and there are differences in the body's response to the
drugs consumed by each patient.

Conclusion, the results of statistical tests there is no significant relationship between
the use of drugs that are correct or incorrect with the emergence or non-emergence
of drug side effects, but in fact the use of drugs purchased without a prescription
can cause various side effects and there are differences in body response to
medicine consumed by each patient.

Keywords: Drug Use, Side Effects, non-prescription drug




PENDAHULUAN
Obat merupakan salah satu alternatif dalam mengatasi masalah kesehatan,

selain menggunakan jamu dan pengobatan alternatif lain. Masyarakat dapat
menggunakan berbagai Cara untuk mendapatkan obat, baik dengan cara
menggunakan resep dokter, membeli obat di toko obat atau apotek, atau meracik
jamu sendiri. Banyaknya obat yang dijual bebas dipasaran terkadang menjadikan
konsumen bingung untuk memilihnya, mana obat bebas yang baik, aman dan tepat
untuk dikonsumsi. Penjualan obat-obatan bebas di apotek dapat membantu
masyarakat untuk mengatasi gejala yang dirasakan'

Di indonesia dikenal ada dua jenis obat bebas yaitu obat bebas dan bebas
terbatas. Obat bebas ditandai dengan lingkaran hitam dengan warna hijau
didalamnya, sedangkan obat bebas terbatas ditandai dengan lingkaran berwarna
hitam dengan warna biru ditengahnya. Obat bebas adalah obat yang dapat kita beli
di apotek tanpa harus menggunakaaresep dari dokter. Biasanya obat bebas yang
dibeli adalah vitamin. Sedangkan obat bebas terbatas adalah jenis obat dengan
batasan jumlah dan kadar isi tertentu yang harus memiliki tanda peringatan (P) pada
kemasannya, namun dapat dijual bebas?.

Obat keras ditandai dengan lingkaran hitam denﬁ warna merah huruf K di
dalamnya. Pada penggolongan obat keres dikenal pula obat wajib apotek, yaitu obat
keras yang boleh diserahkan apoteker di apotek tanpa res%okter. 3

Obat tanpa resep didefinisikan sebagai obat yang aman dan efektif untuk
digunakan oleh masyarakat umum tanpa resep dokter® Pada prinsipnya
penggunaan obat-obat bebas yang telah diizinkan oleh pemerintah adalah aman
untuk digunakan oleh masyarakat, tetapi efeksamping penggunaan obat bisa saja
tetap terjadi, untuk itulah penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek samping
apa saja yang ditimbulkan dalam penggunan obat-obat yang diperoleh tanpa resep
dokter diwilayah kecamatan Kotagede, Apakah terdapat hubungan antara cara
penggunaan obat dengan kejadian efek samping obat, dan Faktor apa saja yang

mempengaruhi terjadinya efek samping.




METODE PENELITIAN

Penelitian ini didisain secara observasional dengan pendekatan Cross sectional
study. Data dianalisis dengan metode Uji Fisher, instrumen untuk pengumpulan
data menggunakan kuisioner yang dijadikan sebagai panduan wawancara kepada
responden secara langsung. Metode pengumpulan sampel yang digunakan
Aksidental Sampling dan Quota Sampling.® Sampel yang digunakan adalah
masyarakat yang berkunjung keapotek di wilayah Kecamatan Kotagede pada bulan
Februari-Maret 2016, yang membeli obat secara bebas tanpa menggunakan resep
dari dokter. Total sampel pada penelitian ini sebesar 100 responden dengan kriteria
inklusi: 1) Kriteria Inklusi yang digunakan adalah usia 18-45 tahun. 2)Pasien yang
menggunakan obat bebas, obat bebas terbatas, dan OW A dalam seminggu terakhir.
3)Pasien yang memiliki kemampuan berbicara dengan baik (tidak bisu dan
gangguan lain). 4)Pasien datang ke apotek pada jam 17.00-20.00 WIB tanpa resep

dok

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan kuisioner
yang mengacu pada MESO dan Alogaritma Naranjo untuk mengetahui kejadian
efek samping obat karena penggunaan obat-obat tanpa resep dokter dan pengisisan
kuisioner ini di dampingi oleh peneliti dimaksudkan agar responden memahami
seluruh pertanyaan yang ada didalam kuisioner seperti yang diharapkan peneliti.

udian data yang didapat dianalisis dengan spss.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kejadian efek samping pada
penggunaan obat-obat yang diperoleh tanpa resep dokter dikecamatan Kotaﬁle
Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada empat apotek di kecamatan Kotagede yang
telah bersedia untuk dijadikan sebagai tempat penelitian.

1. Karakteristik Responden
Penelitian dilakukan terhadap 100 pasien sebagai responden didapatkan hasil
sebagai berikut :

Tabel I.Data Demografi Pasien di Apotek-apotek Kecamatan Kotagede

Karakteristik N %
17
Jenis kelamin




Laki-laki 42 42

Perempuan 58 58
Usia
17-25 29 29
26 - 35 24 24
36 —-45 47 47
Berat badan
40 - 49 23 23
50 -59 31 31
60 - 69 29 29
70-79 14 14
80 -89 3 3
Pekerjaan
IRT 19 19
PNS 7 7
Swasta 33 33
Mahasiswa 23 23
Lainnya 18 18

Pada penelitian terdapat 42 orang yang berjenis kelamin laki-laki dan 58
orang yang berjenis kelamin perempuan. Penelitian yang dikakukan oleh suwarni
ep13 7 diketahui bahwa responden yang menggunakan Obat Tanpa Resep Dokter
didapat lebih banyak didominasi oleh perempuan dengan jumlah 53 orang
(58.9%), sedangkan laki-laki hanya 37 orang (41,1%).

persentase terbesar dari pekerjaan pasien yang bersedia menjadi responden
yaitu Swasta sebanyak 33 orang, mahasiswa 23 orang. Kemudian untuk IRT
sebanyak 19 orang, lainnya sebanyak 18 orang, dan PNS sebanyak 7 orang.
Beberapa penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa faktor-faktor
sosiodemografi berpengaruh terhadap tindakan swamedikasi seseorang. Faktor
umur dan pendidikan terakhir diketahui berhubungan secara bermakna dengan
tindakan swamedikasi yang sesuai dengan aturan®. Pada penelitian lainnya juga

diperoleh hasil bahwa pendidikan, jenis kelamin, dan pekerjaan secara bersama-

sama berpengaruh terhadap perilaku penggunaan obat yang rasional pada




swamedikasi. Akan tetapi, faktor pendidikan merupakan faktor yang paling besar
pengaruhnya karena orang-orang dengan pendidikan tinggi umumnya tidak mudah
terpengaruh oleh iklan dan lebih banyak membaca lebel pada kemasan obat
sebelum mengkonsumsinya’, sehingga kejadian efek samping paling banyak terjadi
pada pasien yang memiliki pendidikan kurang karena rendahnya pengetahuan

terhadap penggunaan cara minum obat yang tepat dan benar.

2. Kejadian Efek Samping
Penggunaan obat sebaiknya digunakan atau dikonsumsi secara benar dan sesuai
dengan etiket atau literatur agar tidak timbul efek yang merugikan pada saat
mengkonsumsi obat tersebut dan uﬁuk meningkatkan manfaat dari obat.
Berdasarkan benar atau tidaknya dalam penggunaan obat dapat dilihat pada tabel 11
Tabel II. Penggunaan obat Pada Pasien yang Memperoleh Obat Tanpa Resep

Dokter
n Total (100) 100%
Penggunaan Obat Secara Benar 98 98
Penggunaan Obat Tidak Benar 2 2

Dari tabel II tersebut ternyata masih ada penduduk yang menggunakan obat
tanparesep dengan tidak benar, hal ini menjadi pertimbangan bagi apoteker di
apotek untuk lebih mengintensitkan dalam memberikan informasi obat kepada

pasiem

Pada penggunaan obat yang diperoleh tanpa resep dokter terdapat pasien yang
mengalami efek samping obat pada penggunaannya baik penggunaan yang benar
ataupun tidak benar, hasil penelitian didapatkan data seperti nampak pada tabel I11.

Tabel III.Reaksi Efek Samping Akibat Pengobatan
n Total (100) %




Muncul ESO 33 33

Tidak muncul ESO 67 67

Jenis efek Samping

Mengantuk 17 17
Jantung Berdebar 4 4
Nyeri perut 6 6
Batuk-batuk o) o)
Gatal dan Merah 3 3
Punggung Pegal-pegal 1 |

Dari 100 responden terdapat 33 pasien yang mengalami efek samping pada
penggunaannya. Terdapat 31 pasien yang mengalami efek samping dengan
penggunaan obat yang benar, dan terdapat | pasien yang mengalami efek samping
dengan penggunaan obat yang salah. Efek samping yang dialami oleh pasien atau
responden dengan penggunaan obat yang benar adalah efek mengantuk sebanyak
17 orang, jantung berdebar 4 orang, nyeri perut 4 orang, batuk-batuk pada malam
hari 2 orang, gatal dan merah pada kulit 3 orang, punggung pegal-pegal 1 orang.
Sedangkan pasien dengan cara penggunaan yang salah menimbulkan efek samping
nyeri pada perut sebanyak 2 orang. Pada hasil penelitian terdapat 1 pasien yang
tidak mengalami efek samping pada penggunaan obat yang salah, dan terdapat 65
paien yang tidak mengalami efek samping pada penggunaan obat yang benar.

Efek samping yang paling umum dialami oleh responden adalah mengantuk
dan nyeri pada lambung. Terutama setelah minum obat pereda nyeri dengan
kandungan kafein. Umumnya efek ini dirasakan oleh mereka yang memiliki riwayat
penyakit maag. Pemberian kafein dapat menaikkan sekresi asam lambung’
sehingga dapat memperparah kondisi maag pasien, dengan manifestasi klinis nyeri
pada lambung .’

Efek samping lain yang dialami responden adalah jantung berdebar. Pada
beberapa orang efek kurang menyenangkan ini dialami bersamaan dengan efek

tidak menyenangkan lainnya seperti gemetar dan sulit tidur. Efek samping jantung




berdebar terjadi pada responden yang meminum obat-obat pereda nyeri dengan
kandungan kafein atau obat flu dengan kandungan pseudoefedrin HCl. Kafein
merupakan senyawa derivat xanthin yang dapat menyebabkan perangsangan otot
jantung'®. Pseudoefedrin HCl sebagai obat adrenergik, juga memiliki efek
kardiovaskular berupa peningkatan tekanan darah karena menyebabkan
vasokontriksi''. Maka diduga efek tersebut yang menyebabkan jantung berdebar

lebih cepat dari keadaan normalnya.

3. Hubungan Penggunaan Obat dengan Kejadian Efek Samping
Tabel IL.Hubungan Penggunaan Obat dengan Kejadian Efek Samping

Kejadian Efek Samping

Cara Penggunaan Muncul ESO Tidak Muncul ESO P (uji

fisher)

Benar 31 67 0,266
Tidak Benar 1 1

Analisis bivariat hanya dilakukan dengan uji mutlak fisher. Hal ini dikarenakan
syarat uji chi square tidak terpenuhi pada setiap hasil ujinya, yaitu terdapat lebih
dari 20% sel dengan nilai harapannya kurang dari 5. Dengan begitu nilai p dari
pearson chi-square tidak dapat digunakan dalam penarikan kesimpulan'?

Hasil uji Fisher menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
penggunaan obat yang benar atau tidak benar dengan muncul atau tidaknya efek
samping obat. Dengan nilai significancy nﬁ adalah 0,266 1-side (one-tail).
Kesimpulan tersebut didasari oleh nilai p yang nilainya lebih besar dari nilai o 0,05.

Karena selisih proporsi >20%, secara klinis terdapat hubungan antara penggunaan




obat yang benar atau tidak benar dengan muncul atau tidaknya efek samping. Secara
klinis bermakna namun secara statistik tidak bermakna karena power penelitian
kurang. Dikatakan kurang karena jumlah subjek yang diteliti lebih kecil dari
semestinya dan dikarenakan efek samping dari obat bebas, bebas terbatas dan OWA
yang rendah.

Berdasarkan kriteria obat tanpa resep yang dapat digunakan dalam
swamedikasi dan dapat diperoleh tanpa resep dokter yang telah disebutkan
sebelumnya yaitu tidak dikontra indikasikan untuk penggunaan pada wanita hamil,
anak di bawah usia 2 tahun, dan orang tua di atas 65 tahun. Pengobatan sendiri
dengan obat dimaksud tidak memberikan risiko pada kelanjutan penyakit.
Penggunaannya tidak memerlukan cara dan atau alat khusus yang harus dilakukan
oleh tenaga kesehatan. Penggunaannya diperlukan untuk penyakit yang
prevalensinya tinggi di Indonesia. Dan obat climakad memiliki resiko khasiat
keamanan yang dapat dipertanggung jawabkan untuk pengobatan sendiri.

Sehingga obat bebas, obat bebas terbatas, dan OWA (Obat Wajib Apotek)
aman dikonsumsi masyarakat dan dapat dibeli tanpa menggunakan resep dokter
karena memiliki tingkat kejadian efek samping yang rendah dan memiliki resiko
khasiat keamanan yang sudah dapat dipertanggung jawabkan untuk pengobatannya

sendiri.

4. Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Efek Samping

Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya efek samping pada penggunaan
obat-obat yang dibeli masyarakat tanpa resep dokter di apotek, berdasarkan hasil
penelitian didapatkan faktor yang menyebabkan terjadinya efek samping obat

adalah sebagai berikut:




Tabel V Faktor-faktor Penyebab ESO

Faktor (Penyebab) n Total (100) %

-Respon tubuh yang berbeda 29 29
terhadap obat

-Kecenderungan Alergi

-Cara penggunaan obat yang salah 1 1

Faktor penyebab efek samping obat pada penelitian ini adalah kurangnya
pengetatuan masyarakat tentang bagaimana cara penggunaan obat yang baik dan
benar, ketidak patuhan pasien dalam aturan pemakaian obat yang sudah dijelaskan
oleh apoteker, dan pemilihan obat yang kurang tepat. Faktor lain yang
memungkinkan muncul efek samping pada penggunaannya adalah faktor dari
respon tubuh pasien yang berbeda-beda terhadap obat yang dikonsumsi, sehingga
pada penggunaannya tidak semua pasien yang mengkonsumsi obat dengan merk
yang sama dan dengan kandungan yang sama dapat muncul efek samping yang

sama juga dan pada beberapa pasien tidak menimbulkan efek samping.

KESIMPULAN
1. Efek samping yang terjadi dimasyarakat umumnya karena kurangnya
pengetahuan masyarakat mengenai cara penggunaan obat yang benar dan dosis

yang tepat untuk pengobatan yang dilakukannya sendiri. Perilaku yang kurang




patuh terhadap informasi aturan penggunaan obat yang terdapat pada etiket,
aturan minum pada kemasan obat dan tidak sesuai dengan literatur dan respon

tubuh dari setiap pasien yang berbeda terhadap obat yang di konsumsi.

. Efek samping yang sering muncul pada saat penelitian adalah efek mengantuk,

nyeri pada perut, dan jantung berdebar.

. Uji fisher menunjukanﬂﬁﬁ untuk 1-side (one-tail) karena nilai p yang nilainya

lebih besar dari nilai o 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
penggunaan obat yang benar atau tidak benar dengan muncul atau tidaknya efek

samping obat.
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